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• Kecemasan akademik umum terjadi pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik pada masa studi. Salah satu tugas akademik yang harus dihadapi
oleh mahasiswa adalah mengerjakan skripsi . Proses pengerjaan skripsi sering menyita waktu dan pikiran sehingga mahasiswa merasa tertekan maka dari itu
mengerjakan skripsi dapat dianggap sebagai salah satu stressor kecemasan akademik bagi mahasiswa saat menyelesaikan studinya.

• Hasil survey awal dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2018 yang sedang
mengerjakan skripsi. Peneliti melakukan survey awal dengan menyebarkan kuisioner yang didasarkan pada aspek kecemasan akademik melalui link
Googleform yang dikirim dengan pesan Whatsapp. Peneliti mendapat hasil rata-rata presentase kecemasan akademik yang didapatkan dari 18 mahasiswa
FPIP dengan jumlah 3 mahasiswa per prodi ketika mengerjakan skripsi serta mendapatkan hasil bahwa hanya ada 3 prodi yang kecemasan akademiknya
diatas 70% yaitu prodi Psikologi sebesar 82%, PG Sekolah Dasar sebesar 77%, dan Pendidikan Teknologi Informasi sebesar 77%. Hasil survey awal
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena kecemasan akademik secara lebih detail yang berkaitan dengan kecemasan akademik yang dialami
mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2018 yang sedang mengerjakan skripsi serta melakukan
perbandingan presentase kecemasan akademik antar 6 prodi di Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

• Berbagai macam faktor mampu mempengaruhi kecemasan akademik mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi salah satunya adalah efikasi diri. Mahasiswa
yang memiliki efikasi diri yang tinggi lebih mampu menghadapi kecemasan akademik dan situasi yang sulit ketika berada dalam lingkungan akademik.
Efikasi diri memiliki hubungan dan peran pentinguntuk mahasiswa dalam membantu merekamenghadapi permasalahan dalammengerjakan skripsi.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
kecemasan akademik pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.



Metode

Jenis Penelitian :

Kuantitatif Korelasional

Variabel Penelitian :

Variabel X : Efikasi Diri  

Variabel Y : KecemasanAkademik

Populasi :

465 mahasiswa FPIP  

Universitas  

Muhammadiyah Sidoarjo

Sampel :

200 mahasiswa yang  

diambil dari tabel Krejcie  

Morgan dengan tingkat  

kesalahan 5%.

Teknik Sampling :

Purposive Sampling

Teknik Pengumpulan Data :

Skala psikologi dalam  

penelitian ini menggunakan  

skala likert.

Instrument Penelitian :

 Skala Efikasi Diri (Adaptasi

Wijaya, 2019)

 Skala Kecemasan

Akademik (Adaptasi Toby,

2018)

Validitas :

 Validitas Efikasi Diri : 29  

Aitem Valid

 Validitas Kecemasan  

Akademik : 38 Aitem Valid

Reliabilitas :

1. Skala efikasi diri memiliki reliabilitas 0,906

2. Skala kecemasan akademik memiliki reliabilitas 0,893

Teknik Analisis Data :

Teknik korelasi spearman’s  

product moment yang dibantu  

dengan SPSS 25.0 for  

windows.
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Hasil
Hasil Uji Normalitas Hasil Uji Linieritas

N 200

Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 12.20311916

Most Extreme Differences Absolute .108

Positive .108

Negative -.062

Kolmogorov-Smirnov Z 1.521

Asymp. Sig. (2-tailed) .020

Unstandardized

Residual

One-SaACmoNprOlreeVKlaAotilTomnaosbgloerov-SmirnovTest

Sum

Squares

of Df Mean

Square

F Sig

ED-KA Between (Combined) 13558.098 35 387.374 3.707 .000

Groups

Linearity 1060.448 1 1060.448 10.149 .002

Deviation from 12497.650 34 367.578 3.518 .000

Linearity

Within 17136.657 164 104.492

Groups 

Total 30694.755 199
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Hasil

Hasil uji hipotesis

Efikasi  

Diri

Kecema  

san  

Akade

mik

Spearman Efikasi  

’s rho Diri

Correlation 1.000 -.186**  

Coefficient

Sig. (2-tailed) .008

Kecemas  

an  

Akademi

N 200 200

Correlation -.186** 1.000  

Coefficient

k

Sig. (2-tailed) .008

N 200 200

Hasil kategorisasi skor subjek

14

54

73

42

1711

52
64 62
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Sangat  
Rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Jumlah Kategori  

Subjek Penelitian

Efikasi Diri Kecemasan Akademik

36.5%

21%

7%5.5%

27%26%
32% 31%

8.5%5.5%

Sangat  

Rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat  

Tinggi

Presentase Kategori  

Subjek Penelitian

Efikasi Diri Kecemasan Akademik
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Pembahasan

Uji normalitas

0,020 (<0,05)

(data variabel terdistribusi tidak  

normal)

Uji linearitas

nilai F sebesar 10,149 dengan sig  

0,002 (<0,05)

(hubungan variabel linear)

Uji hipotesis

ρxy = -0,186 dengan signifikansi  

(p) 0,008 (<0,05)

(terdapat korelasi negatif)

Sumbangan efektif

Nilai -0,186

Besaran efek tergolong kecil

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti terbukti yakni penelitian ini  

memiliki hubungan negatif antara efikasi diri dengan kecemasan  

akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di  

Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah  

Sidoarjo.
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Temuan Penting Penelitian
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Menurut Nuraini (2017) memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi adalah salah satu yang bisa dilakukan mahasiswa untuk

menurunkan tingkat kecemasan akademik saat mengerjakan skripsi.

Kecemasan akademik yang tidak diatasi akan berdampak negatif terhadap psikologis mahasiswa termasuk proses  

pengerjaan skripsi sehingga memerlukan strategi yang tepat untuk mengatasi kecemasan akademik yaitu meningkatkan  

efikasi diri (Saraswati dkk., 2021).

Menurut Duarsa (2018) Menerapkan efikasi diri yang tinggi adalah salah satu cara untuk menurunkan kecemasan akademik  

pada mahasiswa. Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi tidak  

mengganggap tugas akademik sebagai beban sehingga tidak mudah mengalami kecemasan akademik .



Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Dapat memberikan  

gagasan atau kontribusi  

yang bermanfaat dalam  

bidang psikologi, salah  

satunya psikologi  

pendidikan yang akan  

menjadi referensi untuk  

penelitian masa depan  

tentang efikasi diri dan  

kecemasan akademik.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain

khususnya penelitian mengenai efikasi diri dan

kecemasan akademik pada mahasiswa sehingga

menjadi ilmu yang bermanfaat untuk penelitian

selanjutnya.

b. Bagi Mahaisiswa

Dapat memberikan informasi kepada mahasiswa  

untuk meningkatkan efikasi diri dengan berpikir positif  

yang berorientasi pada keyakinan diri seperti belajar dari  

masalah dan kesulitan yang telah dilalui di lingkungan  

akademik

c. Bagi Dosen

Sebagai informasi bagi dosen untuk  

dapatmeningkatkan intensitas bimbingan skripsi dengan  

situasi yang kondusif serta membangun komunikasi  

yang efektif dan nyaman antara mahasiswa dan dosen  

pembimbing.
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